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ABSTRAK

PENGARUH W0RK1NG CAPITAL TURNOVER, CURRENTRATIO DAN 
D EBT TO EQU1TY RATIO TERHADAP RETURN O NINVESTMENT 

PADA INDUSTRI BARANG KONSUMSI

Oleh:

Alifa Kurnia

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Working Capital 
Tumover, Current Ratio, dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Investment 
pada industri barang konsumsi. Profitabilitas diukur melalui Return On 
Investment. Populasi penelitian ini adalah 21 perusahaan. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan purposive sampling; dan didapat 17 perusahaan sebagai 
sampel penelitian. Data penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan (sekunder). 
Data penelitian ini diolah dengan menggunakan program spss. Analisis data yang 
digunakan adalah uji model, uji koefisien parameter regresi dan uji asumsi klasik. 
Hasil analisis dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa Working Capital 
Tumover berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap Return On Investment, 
Current Ratio berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Investment, 
Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return On 
Investment dan Working Capital Turonver , Current Ratio, dan Debt to Equity 
Ratio secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment.

Kata Kunci: Working Capital Tumover, Current Ratio, Debt to Equity Ratio 
dan Return On Investment.

Telah kami setujui untuk ditempatkan pada lembar abstrak.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF WORKING CAPITAL TURNOVER, CURRENT RATIO 
AND DEBT TO EQUITY RATIO OF RETURN ON INVESTMENT 

ON CONSUMER GOODS INDUSTRY

By:
Alifa Kurnia; Dr. Mohammad Adam, S.E., M.E.; H. Taufik, S.E., M.B.A.

The purpose of this research is to analyze the effect of Working Capital Tumover, 
Current Ratio, and Debt to Equity Ratio to Retum On Investment at industrial 
consumer goods. Profitability is measured with using Retum On Invesment. The 
population of this research is 21 companies. The sampling method was purposive 
sampling, and acquired 17 companies the research sample. This research data 
acquired of fmancial statement (secondary). This observational data at procces 
by use of program spss. Analysis of data used in this research is the regression 
analysis coefficient test and the classical assumption test The results of the study 
shows that Working Capital Tumover has positive and no significant effect on 
Retum On Investment, Current Ratio has negative and significant effect on 
Retum On Investment, Debt to Equity Ratio has negative and no significant effect 
on Retum On Investment and Working Capital Tumover, Current Ratio and Debt 
to Equity Ratio simultaneously influential significant Retum on Investment.

Keywords: Working Capital Tumover , Current Ratio , Debt to Equity Ratio 
dan Return On Investment.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada umumnya setiap perusahaan melakukan kegiatan proses produksi, demi 

menghasilkan suatu barang jadi yang kemudian dijual kepada konsumen sehingga 

dari hasil penjualan barang tersebut diharapkan perusahaan dapat memperoleh

laba (Harahap, 2004). Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama

periode tertentu disebut profitabilitas (Munawir, 2004). Efektivitas profitabilitas

perusahaan dapat diukur melalui rasio profitabilitas (Sutrisno, 2003). Salah satu

rasio yang termasuk dalam rasio profitabilitas adalah Return On Investment (ROI)

(Harahap, 2004).

Masalah modal kerja adalah masalah yang tiada akhir, selama perusahaan 

masih beropersi, modal sangat dibutuhkan untuk melakukan pembiayaan kegiatan 

perusahaan. Adanya modal kerja yang cukup untuk memungkinkan suatu 

perusahaan untuk melaksanakan aktivitasnya tidak mengalami kesulitan dan 

hambatan yang mungkin akan timbul. Adanya modal keija yang berlebihan 

menujukkan adanya dana yang tidak produktif dan hal ini memberikan kerugian 

karena dana yang tersedia tidak digunakan untuk kegiatan perusahaan. 

Sebaliknya, kekurangan modal keija merupakan sebab utama kegagalan 

perusahaan dalan menjalankan perusahaannya.

1



Keefektifan penggunaan modal kerja dapat diukur dengan rasio perputaran 

modal kerja (working Capital turnover). Rasio ini menunjukkan berapa kali dana 

tertanam dalam modal keija berputar dalam satu periode atau jumlah 

penjualan yang bisa dicapai oleh setiap rupiah modal keija, dan jumlah penjualan 

tersebut otomatis berpengaruh terhadap profitabilitas (Munawir 2004: 240). 

Perputaran modal kerja atau working Capital turnover merupakan salah satu rasio 

untuk mengukur atau menilai keefektifan modal keija perusahaan selama periode 

tertentu. Atinya seberapa banyak modal keija berputar selama suatu periode atau 

dalam suatu periode (Kasmir, 2011:182). Semakin cepat perputaran modal keija 

menunjukkan semakin efektif penggunaan modal keija yang berdampak pada 

meningkatnya profitabilitas perusahaan.

Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan aktiva lancar perusahaan dalam 

membayar kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo (Van Home dan 

Wachowicz; 2005). Separuh dari total aktiva yang terdapat dalam perusahaan 

industri barang konsumsi merupakan aktiva lancar, sehingga pengelolaan modal 

kerja dibutuhkan untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan industri 

barang konsumsi tersebut. Tingkat aktiva lancar yang berlebih membuat 

perusahaan merealisasi pengembalian atas investasi profitabilitas yang rendah 

(Hastuti; 2010). Namun, jika aktiva lancar dalam perusahaan manufaktur terlalu 

sedikit dapat menimbulkan kesulitan dan kekurangan dalam mempertahankan 

operasi lancarnya (Van Home dan Wachowicz; 2005), untuk dapat mengetahui 

seberapa besar kebutuhan modal keija yang dapat dialokasikan untuk kegiatan 

operasi perusahaan, dapat menggunakan rasio lancar atau current ratio.

yang
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Rasio lancar (current ratio) merupakan ukuran yang paling umum digunakan 

untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek, oleh karena 

rasio tersebut menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek 

dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang 

dengan jatuh tempo hutang (Brigham dan Houston, 2010:134-135). Current 

ratio digunakan untuk mengetahui seberapa besar modal keija yang dialokasikan 

oleh operasi perusahaan (Afiriyanti, 2011).

sama

Harta perusahaan terdiri dari utang dan modal. Modal merupakan keseluruhan

aktiva yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan pendapatan. Pada umunya

perusahaan yang mengalami kekurangan modal akan mencari tambahan sumber

dana dengan melakukan pinjaman atau hutang. Hutang digunakan oleh

perusahaan untuk membantu pembiayaan kegiatan operasional perusahan dan 

harus dibayarkan pada saat jatuh tempo (Riyanto, 2001). Semakin pendek jangka 

waktu jatuh tempo pembayaran hutang, semakin besar resiko pendanaan 

perusahaan. Resiko pendanaan yang teijadi dalam perusahaan seperti resiko gagal 

bayar yang berdampak pada tersendatnya proses produksi. Proses produksi yang 

kurang lancar menandakan modal keija yang dikelola perusahaan kurang efisien 

sehingga mampu mempengaruhi perolehan profitabilitas perusahaan (Van Home 

dan Wachowicz; 2005).

Rasio hutang terhadap ekuitas (Debt to Equity Ratio/DER) merupakan rasio 

yang membandingkan antara hutang dengan modal. Persentase DER yang tinggi 

menunjukkan bahwa jumlah hutang yang dimiliki oleh perusahaan lebih besar

3



daripada modal, sehingga resiko kebangkrutan meningkat (Van Home dan

Wachowicz; 2005).

Profitabilitas menunjukkan perbandingan antara laba yang diperoleh 

perusahaan dengan aktiva atau modal yang dipergunakannnya untuk 

menghasilkan laba tersebut. Oleh karena itu, profitabilitas yang tinggi 

menunjukkan semakin efisien perusahaan dalam menjalankan operasinya yang 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang besar dalam 

menghasilkan laba.

Terdapat banyak rasio yang dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas, 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan rasio Return on Investment (ROI) 

sebagai ukuran untuk mengukur profitabilitas. Peneliti menggunakan Return On

Investment (ROI) sebagai ukuran untuk mengukur profitabilitas karena memiliki

banyak keunggulan. Return On Investment (ROI) menunjukkan rasio yang 

digunakan oleh perusahaan untuk mengukur kemampuan perusahaan di dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu.

Pada penelitian ini penulis akan mengambil obyek Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi. Subsektor barang konsumsi merupakan salah 

satu subsektor yang ada di industri manufaktur yang memiliki peran penting 

dalam pembangunan sektor industri terutama nilai PDB (Produk Domestik Bruto). 

Salah satu cara perusahaan untuk menaikan PDB yaitu menjaga margin laba 

perusahaannya. Dalam kegiatan operasinya, perusahaan tidak terlepas dari 

tujuannya memperoleh laba yang maksimal. Perusahaan selalu berupaya dalam 

memaksimalkan labanya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain dan dapat
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menangkal segala masalah keuangan dalam perusahaan tersebut Maka dari itu lah 

penulis mengambil industri barang konsumsi untuk menjadi objek penelitian. 

Sampel Perusahaan Manufaktur Industri Barang Konsumsi yang diambil

Rasio keuangan suatu perusahaan dapat berubah-ubah dari waktu ke waktu. 

Demikian pula yang teijadi pada sektor industri barang konsumsi. Berikut ini 

adalah tabel yang menunjukkan perubahan beberapa rasio keuangan pada sektor 

industri barang konsumsi:

Tabel 1.1 Rata-rata Rasio Keuangan pada Sektor Industri Barang Konsumsi

Tahun 2009-2012

2012201120102009Variabel

0.150.10 0.11Retum On Investment (%) 0.08

2.82 1.91Working Capital Tumover (X) 2.88 4.93

Current Ratio (%) 2.73 1.78 3.73 2.34

Debt to Equity Ratio (%) 1.47 1.21 1.09 1.08

Sumber: Data diolah Kembali (Lampiran)

Berdasarkan Tabel 1.1 dapat terlihat fenomena turun naiknya ROI pada suatu 

perusahaan, dimana pada tahun 2009,2010 dan 2011 ROI mengalami peningkatan 

dan pada tahun 2012 mengalamin penurunan. Perubahan ROI perusahaan ini 

diperkirakan karena berfluktuasinya beberapa variabel, diantaranya perputaran 

modal kerja. Perputaran modal keija tahun 2011 mengalami penurunan, sementara 

ROI menunjukkan peningkatan. Hal ini berbeda dengan apa yang dinyatakan 

Riyanto (2001), bahwa efektivitas modal kerja berpengaruh positif terhadap
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profitabilitas (ROI). Karena semakin efisien dalam penggunaan modal keija, 

dalam hal ini ditunjukkan dengan perputaran modal keija maka akan semakin 

besar pula keuntungan yang dapat diperoleh perusahaan.

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas current ratio pada tahun 2010 current ratio 

menjadi sebesar 1,78% dengan profitabilitas sebesar 0,10%. Sedangkan, 

pada tahun 2012, current ratio meningkat sebesar 2.34 %, dengan profitabilitas 

yang cenderung lebih rendah dari pada profitabilitas pada tahun 2010. 

Berdasarkan teori, semakin tinggi likuiditas perusahaan, maka profitabilitas juga 

akan meningkat. Tetapi, terdapat masalah pada tahun 2012 karena likuiditas yang 

cenderung lebih besar justru menurun profitabilitas, berbanding terbalik dengan 

kondisi pada tahun 2010, likuiditas yang cenderung kecil, justru meningkat 

profitabilitas perusahaan. Menurut Sartono (2001:206), semakin tinggi current 

ratio berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

menurun

jangka pendek. Current ratio yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva 

lancar yang menganggur. Jadi hal tersebut tidak baik bagi profitabilitas 

perusahaan karena aktiva lancar menghasilkan retum yang lebih rendah 

dibandingkan dengan aktiva tetap (Hanafi dan Halim, 2003:54). Current ratio 

yang tinggi belum tentu baik ditinjau dari segi profitabilitas.

Rata-rata Debt to Equity Ratio (DER) pada Tabel 1.1, untuk perusahaan 

industri barang konsumsi pada tahun 2009 hingga 2012 terus mengalami 

penurunan, tetapi rata-rata ROI pada tahun 2009 dan 2011 mengalami 

peningkatan dan pada tahun 2012 ROI mengalami penurunan. Semakin tinggi 

rasio utang, maka semakin rendah profitabilitas yang didapat pada keadaan
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perekonomian tertentu. Namun, semakin tinggi rasio utang, maka semakin tinggi 

juga risiko kerugian yang dialami dimana perusahaan tidak dapat membayar 

bunga sehingga akan menurunkan profitabilitas. (Brigham & Houston, 2006).

Dari fenomena gap di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap 

kejadian empiris sesuai dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat oleh adanya 

research gap dalam penelitian-penelitian terdahulu. Dan beberapa penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya, terdapat perbedaan hasil penelitian. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Aris Setia Noor dan Berta Lestan (2011) 

menunjukan bahwa berdasarkan analisis data secara parsial Variabel efisiensi 

modal kerja (WCT) berpengaruh positif terhadap profitabilitas, terbukti dari hasil 

uji t dengan nilai p value = 0,044 < 0,05. Sedangkan hasil penelitian Setyo Budi 

Nugroho (2010) diketahui bahwa tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara 

efisiensi modal keija (WCT) terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian Difky

Mashady, Darminto dan Ahmad Husaini (2013) secara parsial Working Capital

Tumover (WCT) merupakan variabel yang berpengaruh dominan terhadap

Retum on Investment (ROI) perusahaan.

Hasil penelitian berbeda juga didapat oleh Hermawan Prasetyo W dan 

Winamo, M.Si (2012) menunjukan bahwa variabel current ratio berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian 

dilakukan Fitri Linda Rahmawati (2010) menunjukan bahwa current ratio 

berpengaruh negatif profitabilitas (ROA). Sedangkan penelitian Difky Mashady, 

Darminto dan Ahmad Husaini (2013) Current Ratio (CR) berpengaruh 

simultan terhadap Retum on Investment (ROI).

yang

secara
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Hasil penelitian Hermawan Prasetyo W dan Winamo, M.Si (2012) 

menunjukan bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan penelitian Fitri Linda Rahmawati 

(2010) hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif terhadap ROA. Dan menurut Ni Putu Vivin Wisnayanti 

(2013) DER secara parsial ada pengaruh negatif tidak signifikan pada rentabilitas 

ekonomi di PT Indonesia Power UBP Bali periode 2010-2012.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu perusahaan. Faktor- 

faktor tersebut dapat diukur menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan seperti 

rasio likuiditas (CR), perputaran modal keija (WCT) dan rasio solvabilitas 

(DER), dapat digunakan untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel 

terhadap profitabilitas (ROI) perusahaan.

Berdasarkan research gap yang telah diuraikan pada penelitian sebelumnya 

merupakan alasan peneliti untuk melakukan penelitian tentang rasio-rasio 

keuangan yang mempengaruhi profitabilitas pada sektor industri barang 

konsumsi. Oleh karena itu, penulis memberikan judul “Pengaruh Working 

Capital Turnover, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Investment pada Industri Barang Konsumsi”.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dari masalah tersebut dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Working Capital Turnover (WCT) terhadap Return on

Investment (ROI) ?

2. Bagaimana pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on Investment

(ROI) ?

3. Bagaimana pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on

Investment (ROI) ?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Untuk menganalisis pengaruh Working Capital Turnover (WCT) terhadap 

Return on Investment (ROI) ?

Untuk menganalisis Pengaruh Current Ratio (CR) terhadap Return on 

Investment (ROI) ?

Untuk menganalisis pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on 

Investment (ROI) ?

2.

3.
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1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menghasilkan konsep mengenai pengelolaan rasio keuangan terhadap

profitabilitas pada sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

2. Bagi akademis, penelitian ini dapat memberikan bukti empiris mengenai

pengelolaan rasio keuangan terhadap profitabilitas pada sektor industri

barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga hasil

dari penelitian ini dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang lebih 

mendalam mengenai kebijakan struktur modal yang optimal.

3. Bagi investor, sebagai bahan pertimbangan yang bermanfaat untuk 

pengambilan keputusan investasi.
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1.5. Sistematika Penulisan

BAB I: Pendahuluan, bab ini menguraikan latar belakang, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB U: Tinjauan Pustaka, bab ini menguraikan landasan teori, penelitian

terdahulu, kerangka konseptual dan hipotesis penelitian.

BAB III : Metode Penelitian, bab ini membahas mengenai ruang lingkup

penelitian, rancangan penelitian, populasi penelitian, sampel dan teknik 

pengambilan sampel, definisi operasional variabel penelitian, metode

pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti skripsi, 

bagian ini menunjukkan tingkat penguasaan peneliti terhadap pengembangan 

ilmu, paradigma, konsep dan teori yang dipadukan dengan hasil empirik 

penelitian.

BAB V : Kesimpulan dan Saran, bab ini menyajikan kesimpulan berdasarkan 

hasil pembahasan serta saran-saran bagi para peneliti selanjutnya.
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